ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Probing Prompting
Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas IV
MIN 1 Tulungagung” ini ditulis oleh Elis Berti Riani, NIM. 12205183011,
pembimbing Prof. Dr. H. Imam Fu’adi, M.Ag.

Kata Kunci : Pengaruh, model pembelajaran probing prompting, keaktifan,
hasil belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya semangat siswa dalam belajar
figih, model pembelajaran yang digunakaan masih monoton, dan kurangnya
interaksi guru dengan siswa. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran
diperlukan model pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan siswa secara
aktif, efektif, dan menyenangkan sehingga dapat mudah memahami materi. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh model pembelajaran probing
prompting terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih di
MIN 1 Tulungagung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) adakah pengaruh model
pembelajaran probing prompting terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran
figih kelas IV MIN 1 Tulungagung? (2) adakah pengaruh model pembelajaran
probing prompting terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas IV
MIN 1 Tulungagung? (3) adakah pengaruh model pembelajaran probing
prompting terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih
kelas IV MIN 1 Tulungagung?.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran probing prompting terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran
figih kelas IV MIN 1 Tulungagung, (2) untuk mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran probing prompting terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
figih kelas IV MIN 1 Tulungagung, (3) untuk mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran probing prompting terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran fiqih kelas IV MIN 1 Tulungagung.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu angket, tes, dan
dokumentasi. Metode analisis data ini menggunakan dua tahap yaitu analisis awal
dan analisis akhir. Analisis awal berupa uji normalitas dan homogenitas,
sedangkan analisis akhir menggunakan uji MANOVA. Jenis penelitian yang
digunakan adalah quasy eksperimen dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Banyaknya sampel pada penelitian ini
yaitu 70 siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) nilai tpiqng sebesar 2.027
dengan df sebesar 68, dan nilai t;,;,; sebesar 1.667 pada taraf 5% dapat
disimpulkan bahwa nilai tp;;ng lebih besar dari pada nilai t;gpe;, karena
thitung > teaver (2.027 > 1.667) dan signifikansi < 0.05 (0.047 < 0.05), H,

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
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probing prompting terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran figih kelas IV
MIN 1 Tulungagung, (2) nilai Sig. (2 — tailed) yang diperoleh pada Pair 1 dan
Pair 2 sebesar 0.000 dengan taraf signifikansi 5% (Sig.(2 — tailed) 0.000 <
0.05), H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh model
pembelajaran probing prompting terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
figih kelas IV MIN 1 Tulungagung. (3) hasil analisis data uji Multivariate Test
diperoleh frityng = 4.235 dengan  fiqpe; = 3.13 pada taraf signifikansi 0.05 dan
nilai dari Pillace Trace, Wilk Lamda, Hotelling Trace, Roy’s Largest Root
memiliki sig. 0.019, karena fritung > fraper (4235 >3.13) dan sig. <
0.05 (0.019 < 0.05), maka H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada
pengaruh model pembelajaran probing prompting terhadap keaktifan dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas IV MIN 1 Tulungagung.
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ABSTRACT

The thesis entitle "The Effect of Probing Prompting Learning Model on Student
Liveliness and Learning Outcomes of Class IV Fiqih Subject at MIN 1
Tulungagung" was written by FElis Berti Riani, student registered number.
12205183011, advisor of Prof. Dr. H. Imam Fu'adi, M.Ag.

Keywords : effect, probing prompting learning model, liveliness, learning
outcomes

This research is motivated by the lack of enthusiasm of students in learning
figh, the learning model used is still monotonous, and the lack of teacher
interaction with students. Therefore, in the learning process, a learning model that
is oriented towards active, effective, and fun student involvement is needed so that
it can easily understand the material. Therefore, researchers want to know the
influence of the probing prompting learning model on student activity and
learning outcomes in Fiqih subjects in MIN 1 Tulungagung.

The formulations of the problem in this study were (1) Is there any effect of
the probing prompting learning model on student activity in the figh subject of
class IV MIN 1 Tulungagung? (2) Is there any effect of the probing prompting
learning model on student learning outcomes in the figh subject of class IV MIN 1
Tulungagung? (3) Is there any effect of the probing prompting learning model on
student activity and learning outcomes in the figh subject of class IV MIN 1
Tulungagung?.

The purposes of research were (1) to explain the effect of the probing
prompting learning model on student activity in figih class IV MIN 1
Tulungagung subjects, (2) to explain the effect of the probing prompting learning
model on student learning outcomes in figih class IV MIN 1 Tulungagung
subjects, (3) to explain the effect of the probing prompting learning model on
student activity and learning outcomes in figih class IV MIN 1 subjects
Tulungagung.

Data collection methods used in this research were questionnaires, tests, and
documentation. This method of data analysis uses two stages, namely initial
analysis and final analysis. The initial analysis is in the form of normality and
homogeneity tests, while the final analysis uses the MANOVA test. The type of
research used is quasy experiments with sampling techniques using cluster
random sampling. The number of samples in this study was 70 students.

The results of this study that there were (1) the value of tyjtung of 2,027 with a
df of 68, and the value of ty,pe of 1,667 at the level of 5% it can be concluded that
the value of tyjrung is greater than the value of tiapel, because thitung > trabel
(2,027 >1,667) and the significance of <0.05 (0.047<0.05), Hy rejected so that it
can be concluded that there is an effect of the probing prompting learning model
on student activity in figih subjects class IV MIN 1 Tulungagung, (2) the value
of Sig. (2-tailed) obtained in Pair 1 and Pair 2 of 0.000 with a significance level of
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5% (Sig. (2-tailed) 0.000<0.05), H; rejected so that it can be concluded that there
is an no effect of the probing prompting learning model on student learning
outcomes in the figh subject of class IV MIN | Tulungagung. (3) The results of
the Multivariate Test data analysis were obtained fyjryng = 4,235 with fiape= 3.13
at a significance level of 0.05 and the values of Pillace Trace, Wilk Lamda,
Hotelling Trace, Roy's Largest Root have sigs. 0.019, because fhitung > frabel
(4.235>3.13) and sig. <0.05 (0.019<0.05), then the Hy rejected so that it can be
concluded that there is an effect of probing prompting learning models on the
liveliness and learning outcomes of students in the figh subjects of class IV MIN 1
Tulungagung.
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